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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk cair limbah organik terhadap
pertumbuhan dan produktivitas bawang merah (Allium ascalonicus L) di Desa P1 Mardiharjo.
Metode yang digunakan adalah metode Eksperimen murni dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri PO (0 mL), P1 (25 mL), P2 (50 mL),
P3 (75 mL), P4 (100 mL) dan P5 (125 mL). Uji homogenitas menggunakan uji Fisher, pada uji Fisher
menghasilkan data hasil penelitian yang homogen, dan analisis varian dengan uji Duncan taraf 5%,
dan dapat disimpulkan pemberian pupuk cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas
bawang merah (Allium ascalonicus L) sehingga menghasilkan pengaruh yang sifgnifikan. Pemberian
pupuk organik cair pada perlakuan P3 (75 mL) lebih baik dibandingkan dengan perlakuan PO (0 mL),
P1 (25 mL), P2 (50 mL), P4 (100 mL), P5 (125 mL).

Kata kunci— Pupuk Cair Limbah Organik, Pertumbuhan, Produktivitas, Bawang Merah

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk yang meningkat setiap
tahunnya. Dengan peningkatan jumlah penduduk yang cepat penyebabkan peningkatan berbagai
kebutuhan salah satunya kebutuhan bawang merah. Kebutuhan bawang merah sebagai bahan
masakan dari tahun ke tahun mengalami peningkatkan yang signifikan, peningkatan yang singnifikan
ini menjadikan bawang merah setiap tahunnnya sangat dicari oleh masyarakat. Permintaan bawang
merah akan terus meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat yang terus meningkat karena
adanya pertambahan jumlah penduduk.

Pada tahun 2013 rata-rata konsumsi per kapita bawang merah mencapai 5.172.218,6 ton
[3]. Untuk mengantisipasi kurangnya kebutuhan bawang merah, masyarakat melakukan menanaman
atau membudidaya bawang merah secara lokal. Penanaman bawang merah dapat dilakukan di lahan
yang kosong atau di polibag. Untuk mendapatkan pertumbuhan bibit yang baik perlu diciptakan
kondisi dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan adalah pemberian pupuk [7]. Pupuk
adalah bahan yang di berikan ke dalam tanah atau melalui daun, organik maupun anorganik dengan
tujuan untuk mengganti kehilangan unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan optimal.

Pupuk organik merupakan pupuk yang tersusun dari material makhluk hidup, seperti sisa-
sisa tanaman atau sisa sayuran. Pupuk organik dapat berupa pupuk cair, dengan memiliki
keunggulan yaitu unsur hara yang terkandung didalamnya lebih cepat tersedia dan mudah diserap.
Dalam pemberian pupuk cair ini dapat disiramkan langsung ke akar maupun batang tanaman [11].

Berdasarkan observasi yangdilakukan pada salah satu kelompok tani di Desa P1. Mardiharjo
menyatakan bahwa penanaman bawang merah membutuhkan tanah yang memiliki banyak unsur
hara.Pemberian kotoran hewan pada tanah sebelum dilakukan penanaman bibit bawang merah atau
sebagai pupuk dasar berguna untuk memberi unsur nutrisi awal pada tanaman bawang merah.
Dalam penanamannya, perlu diatur jarak tanam agar tanaman dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk mengetahui pengaruh pupuk cair limbah organik
terhadap pertumbuhan dan produktivitas bawang merah (Allium ascalonicus L) maka dilakukan
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penelitian yang berjudul dengan memanfaatkan sisa sayuran hijau dari hasil limbah rumah tangga
sebagai bahan pokok pembuatan pupuk cair dengan memberhatikan pertumbuhan tanaman bawang
merah seperti tinggi tanaman (cm), jumlah daun, dan diameter batang, sedangkan untuk
produktivitas tanaman bawang merah berupa berat basah tanaman, jumlah umbi dan berat umbi
bawang merah dapat dengan cara menimbang bagian tanaman bawang merah dengan judul “
Pengaruh Pupuk Cair Limbah Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Bawang Merah
(Allium ascalonicus L).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen murni. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan Rancangan Acak Lengkap ( RAL), dengan 6 perlakuan (PO, P1, P2,
P3, P4 dan P5) dan 4 pengulangan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa P1. Mardiharjo Kecamatan
Purwodadi pada bulan Mei sampai Juli 2017. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
pisau, penggaris, ember, kamera, label nama, timbangan, gayung, cangkul, polibag dan jangka
sorong. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut limbah
organik sayuran, air, EM4, tanah, bibit bawang merah.

Prosedur penelitian meliputi pembuatan pupuk cair limbah organik, persiapan media tanam
dan bibit bawang merah, penanaman bibit bawang merah, pemberian pupuk, penyiraman serta
penyiangan. Parameter pertumbuhan yang di amati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang. Sedangkan parameter produktivitas yang di amati adalah berat basah tanaman,
jumlah umbi, dan berat basah umbi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dengan tujuan untuk melihat pengaruh pupuk cair limbah organik pada
berbagai perlakuan terhadap tanaman bawang merah pada berbagai parameter. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah tanaman, jumlah umbi
dan berat basah umbi.

1. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 mL terlihat lebih
maksimal dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Penyiraman pupuk cair limbah organik
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini karena pupuk cair limbah
organik mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Keseluruhan unsur hara diserap
yang mempengaruhi satu sama lain sehingga penyiraman pupuk cair limbah organik dapat
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.

Unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman [5]. Fungsi
unsur hara makro diantaranya Nitrogen (N), yang berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman. Unsur hara nitrogen (N)
sangat dibutuhkan oleh tanaman terutama pada masa pertumbuhannya. Unsur nitrogen (N) bagi
tanaman sangat bermanfaat, diantaranya meningkatkan pertumbuhan tanaman, memproduksi
klorofil, meningkatkan kadar protein pada tanaman [13].

2. Jumlah daun

Jumlah daun tanaman bawang merah menghasilkan rata-rata yaitu perlakuan P3 terlihat
lebih maksimal dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini dikarenakan kebutuhan unsur hara
terpenuhi secara optimal. Pembentukan daun oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara nitrogen dan fosfor pada medium dan yang tersedia bagi tanaman [11]. Kedua unsur hara
ini berperan dalam pembentukkan sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa organik
dalam tanaman seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP, dan ATP.

Menurut Latarang [8] pembentukan jumlah daun sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran
sel, juga dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar untuk dijadikan sebagai bahan makanan.
Unsur Nitrogen yang berfungsi sebagai penyusun enzim dan molekul khlorofil, radium berfungsi
sebagai aktivator berbagai enzim sintesa protein maupun metabolisme karbohidrat, fosfor berperan
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aktif dalam menstrasfer energi di dalam sel tanaman dan magnesium sebagai penyusun khlorofil dan
membantu translokasi fosfor dalam tanaman. Selanjutnya dengan meningkatnya khlorofil, fotosintat
yang terbentuk akan semakin besar dan mendorong pembelahan sel dan diferensiasi sel, dimana
pembelahan sel erat hubungannya dengan pertambahan organ tanaman.

3. Diameter batang

Diameter batang tanaman bawang merah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 mL
ukurannya terlihat lebih besar ini dikarenakan penyiraman dengan pupuk cair limbah organik
memberikan pengaruh pada diameter batang. Dari keempat pengulangan pada perlakuan P3
mengalami pertambahan diameter batang dengan rata-rata 0,70 cm. Menurut Manullang [9],
pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara
terutama unsur hara N yang sangat diperlukan tanaman, sehingga tanaman dapat terpacu
pertumbuhannya.

Menurut Hamzah [4], pemberian pupuk organik cair kepada tanaman yang diaplikasikan
dengan cara disiram ke tanah juga sangat membantu tanaman pada proses pertumbuhannya. Hal ini
disebabkan karena baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman
langsung dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman. Unsur hara mikro merupakan hara yang
biasanya hanya sedikit tersedia didalam tanah dan sering terjadi persaingan dengan tanaman lain
ataupun gulma untuk menyerapnya. Maka dengan diaplikasikan langsung ke tanah akan sangat
membantu tanaman proses pertumbuhan.

4. Berat basah tanaman

Berat basah tanaman bawang merah pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 mL
penyiraman dengan menggunakan pupuk cair limbah organik memberikan pengaruh yang paling baik
jika dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan penyiraman yang lain dengan rata-rata berat basah
tanaman bawang merah tertinggi adalah 0,60 kg. Menurut Amilia [1], unsur fosfor (F) berguna untuk
merangsang pertumbuhan akar, pertumbuhan tanaman, mempercepat pemasakan sehingga
mempercepat masa panen, memperbesar pembentukan anakan, danmendukung pembentukan
bunga dan biji. Selain itu unsur F peranan dalam tanaman untuk pembentukan karbohidrat dan
efisiensi mekanisme aktivitas khloroplas serta dalam aktivitas metabolisme.

5. Jumlah umbi

Pada jumlah umbi tanaman bawang merah perlakuan yang menghasilkan umbi yang baik
adalah perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 mL dengan rata-rata jumlah umbi adalah 7,75
dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya. Hal ini dikarenakan unsur hara didalam tanah
mencukupi kebutuhan unsur hara oleh tanaman. Menurut Hapsari [5], Phospat (P) berfungsi untuk
pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan,
merangsang pertumbuhan akar, merangsang pembentukan biji, merangsang pembelahan sel
tanaman dan memperbesar jaringan sel. Hal ini didukung oleh Suryana [12], yang menyatakan
bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan subur apabila unsur hara fosfor (F)
yang diberikan dapat diserap oleh suatu tanaman dalam bentuk kondisi keadaan yang sesuai.
Sehingga terbentuknya jumlah daun pada pertumbuhan vegetatif sangat berpengaruh pada
terbentuknya jumlah umbi.

6. Berat basah umbi

Berat basah umbi bawang merah dapat ditimbang setelah daunnya dipotong dan
dibersihkan. Pada berat basah umbi yang paling baik adalah perlakuan P3 dengan konsentrasi 75 mL
pupuk cair limbah organik karena unsur hara di dalam tanah terpenuhi. Menurut Arinong [2],
peningkatan hasil bobot segar tanaman dapat mencapai hasil yang baik dengan cara pemberian
pupuk cair 75 mL pada tanaman akan memperoleh unsur hara yang dibutuhkan sehingga
peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta memungkinkan adanya
peningkatan kandungan air tanaman yang optimal.

Menurut Napitupulu [10] menyatakan bahwa pemberia pupuk K dalam tanah yang cukup
menyebabkan pertumbuhan bawang merah lebih optimal. Penambahan unsur K berperan
membantu proses fotositesis yaitu pembetukan senyawa organik baru yang diangkut ke organ
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tempat penimbunan yaitu umbi. Selain itu juga unsur hara K juga berpera dalam menghasilkan umbi
yang berkualitas.Tanaman yang mendapatkan asupan unsur hara yang cukup, sangat mendorong
percepatan kegiatan metabolismenya. Oleh sebab itu tanaman yang memiliki kegiatan metabolisme
yang baik, akan mampu menghasilkan produksi yang lebih baik juga. Tanaman bawang merah
mampu menghasilkan berat umbi yang tinggi, disebabkan karena karbohidrat, protein, lemak dan
asamorganik lainnya yang dihasilkan dari kegiatan fotosintesis disimpan dalam umbi lapis [6].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh
pupuk cair limbah organik terhadap pertumbuhan dan produktivitas bawang merah. Perlakuan P3
dengan konsentrasi 75 mL merupakan perlakuan optimal terhadap parameter tinggi batang,
diameter batang, jumlah daun, jumlah umbi, berat basah tanaman dan berat basah umbi bawang
merah.
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